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BAB III 

PEMAKNAAN BARAKAH DALAM PENGABDIAN SANTRI DI PONDOK 

PESANTREN NURUL HUDA DUSUN SUCI DESA JUBELLOR 

KECAMATAN SUGIO KABUPATEN LAMONGAN 

A. Pondok Pesantren Nurul Huda Dusun Suci Desa Jubellor Kecamatan Sugio 

Kabupaten Lamongan  

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Huda 

Nurul Huda merupakan sebuah nama pondok pesantren yang berada di Dusun 

Suci Desa Jubellor Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan Rt 002 Rw 005 Jl. Sawah 

Rejo. Pondok Pesantren Nurul Huda berdiri pada hari Rabu wage bertepatan dengan 

tanggal 2 bulan April thn 1986 M yang didirikan oleh Romo KH.M.Ma’shum Bin 

syarfin atas perintah diri guru beliau yakni Romo KH. M. Ustman Al Ishaqi 

Surabaya. 

Pada awalnya beliau ragu dengan perintah guru  tersebut, karena beliau belum  

mengetahui dimana letak yang tepat untuk mendirikan pondok pesantren tersebut, 

tetapi beliau sudah diberi wasiat oleh gurunya, dan wasiat tersebut adalah beliau 

diperintahkan untuk mencari tanah yang sama dengan tanah yang diberikan gurunya 

dan pencarian berlangsung lama. 

Disisi lain beliau sedang berdakwah dan mengabdi di desa kelahiran istri beliau 

lalu beliau berniat untuk mendirikan pondok pesantren disana, akan tetapi sesepuh di 

desa kelahiran beliau (Suci Sugio) melarang untuk mendirikan pondok pesantren 

65 
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disana dan sesepuh tersebut meminta kepada beliau untuk kembali ke kampung 

halaman untuk meneruskan dakwah disana. 

Maka dalam keadaan bimbang. Beliau meminta pertolongan kepada Allah SWT 

untuk menjawab persoalan yang dihadapi, kemudian melakukan sholat istikhoroh 

setelah itu beliau bermimpi ibunya memerintahkan untuk kembali ke kampung 

halamannya dan bermusyawaroh dengan sesepuh desa. 

Akhirnya beliau memutuskan untuk mendirikan pondok pesantren di desa 

tersebut dan membandingkan tanah yang di beri oleh guru beliau dengan tanah yang 

berada di desa tersebut ternyata sama. Kemudian beliau mulai mendirikan pondok 

pesantren ditanah tersebut yakni di sebuah tanah lapang yang penuh dengan 

rerumputan akan tetapi tanah tersebut terkenal angker dan tidak ada yang dapat 

membangun bangunan disana kecuali seseorang yang namanya sama dengan nama 

desa tersebut. Dan di tanah tersebut ada dua buah makam wali yang bernama mbah 

Nur Hasyim dan istri beliau yang bernama mbah Dewi Sri Ningsih, tetapi ada yang 

mengatakan bahwa di sana terdapat tiga makam.yang ketiga adalah makam khodam 

mbah Nur Hasyim yang bernama mbah Sholeh. 

Konon katanya mbah Nur Hasyim adalah seorang santri dari Demak yang 

masih ada keturunan dari mbah Sunan Demak. Yang menyantri di mbah Ndalem 

putra dari Sunan Giri yang di perintahkan oleh mbah Ndalem untuk berdakwah 

menuju arah Barat dan mencari tanah yang sama dengan tanah Giri dan akhirnya 

beliau menemukan tanah tersebut dan tinggal di tanah tersebut hingga beliau wafat 

dan di makamkan disana. Dan akhirnya Romo KH. M. Ma’shum mendirikan sebuah 
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pondok pesantren yang beliau beri nama Pondok Pesantren Nurul Huda. Pada 

awalnya pondok pesantren Nurul Huda hanya terdapat dua orang santri mukim dan 

beberapa santri yang tidak mukim. Lalu beberapa bulan kemudian banyak santri 

berdatangan dari daerah sekitar. Dan dari tahun ke tahun jumlah santri semakin 

meningkat dan fasilitas pesantren yang awalnya sangat sederhana menjadi lebih 

memadai. 

Semua itu berkah dari mujahadah Romo KH. M. Ma’shum yang selalu 

beristiqomah dalam menjaga dan merawat pesantren serta para santri beliau agar 

menjadi santri yang sholeh sholihah dan berguna bagi agama nusa dan bangsa.45  

2. Letak  Geografis   

Pondok Pesantren Nurul Huda berlokasi di Dusun Suci Desa Jubellor 

Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan. Saat ini menempati areal seluas + 18 Ha. 

Secara geografis letak Pondok Pesantren Nurul Huda berada pada jarak + 16 KM dari 

kota Lamongan. 

Di dalam area pondok pesantren juga terlihat bangunan, yakni Lembaga 

Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, kemudian letak antara asrama santri 

putra dan putri yang memang terpisah oleh bangunan masjid. Dan kediaman kyai 

berada di depan masjid agak kesebelah Selatan. Pondok  ini berada di dalam desa 

sebelah Timur yang dikelilingi sawah – sawah dengan pemandangan yang begitu asri, 

karena memang letaknya di pedesaan.  

 
                                                             

45  Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren Nurul Huda pada tanggal 5 Maret 2015  
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3. Sarana Prasarana 

a) Masjid 

Dalam konteks ini, masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar 

mengajar. Masjid merupakan sentral sebuah pesantren karena disinilah pada tahap 

awal bertumpu seluruh kegiatan dilingkungan pesantren. 

Pada zaman rasullullah kaum muslimin selalu memanfaatkan masjid untuk 

tempat beribadah dan juga sebagai tempat lembaga pendidikan islam. Masjid 

merupakan aspek kehidupan sehari-hari yang sangat penting bagi masyarakat. Dalam 

rangka pesantren masjid dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik 

para santri, terutama dalam praktek sholat tiap waktu dan pengajaran kitab-kitab 

islam klasik. Begitupun di Pondok Pesantren Nurul Huda, meskipun kondisi 

bangunan masjid yang tidak megah, tetapi tetap digunakan untuk sholat berjama’ah 

dan kegiatan agama yang lain, seperti untuk mengaji, musyawarah dan lain-lain. Dan 

sekarang masjid masih dalam proses pembangunan.  
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Gambar 3.1 Masjid Pondok Pesantren Nurul Huda  
Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Huda 

 

b) Asrama Putra dan Putri 

Asrama putra dan putri disediakan bagi santri yang mondok di pesantren ini. 

Pada awal mula dibangunnya pondok pesantren ini hanya ada delapan kamar, lima 

untuk santri puti dan tiga untuk santri putra, yang mana bangunannya masih terbuat 

dari bambu. Seiring berjalannya waktu dan mengingat jumlah santri yang mondok 

semakin banyak akhirnya dibangun kembali kamar yang sekarang berjumlah enam 

belas, yakni delapan untuk santri putri dan delapan lagi untuk santri putra.  

Kondisi bangunan kamar menjadi semakin lebih baik lagi dari tahun-tahun 

sebelumnya, bangunan yang awalnya berasal dari bambu sekarang berganti menjadi 

bangunan tembok.  
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Gambar 3.2 Asrama Putra dan Putri 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Huda  

c) Perpustakaan 

Dengan adanya Perpustakaan ini bertujuan untuk melengkapi sarana berbagai 

macam buku, baik tentang pengetahuan agama dan pengetahuan umum itu sendiri 

guna meningkatkan wacana para santri pondok tersebut agar tidak ketinggalan 

dengan pondok-pondok lain meskipun pondok pesantren Nurul Huda ini sifatnya 

salaf atau tradisional, misalnya disediakan buku-buku tentang bagaimana cara 

berperilaku yang baik, menghormati guru dan buku pengetahuan-pengetahuan lain 

yang dapat menunjang kreativitas dalam belajar. Disediakannya perpustakaan sangat 

membantu para santri. 
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Selain fasilitas perpustakaan sebagai tempat menambah informasi melalui 

membaca koleksi buku-buku yang telah disediakan di perpustakaan, Santri juga bisa 

berkreasi dengan membuat koleksi mading krepesant (kreasi pesantren).  

 

Gambar 3.3 Perpustakaan Pondok Pesantren Nurul Huda 
Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Huda 

 
d) Sarana Kesehatan 

Sarana kesehatan ini menyediakan kotak P3K (Pertolongan Pertama pada 

Kecelakaan) yang bertujuan untuk memberikan pengobatan  secara langsung pada 

para santri ketika mengalami sakit mendadak dengan tujuan meringankan beban sakit 

dan yang bertanggung jawab adalah bagian departemen kesehatan. 
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Gambar 3.4 Ruang UKS (Unit Kesehatan) 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Huda 

e) Koperasi 

Koperasi merupakan komponen yang dominan. Artinya, keberadaan koperasi 

disamping sebagai sarana pemenuhan kebutuhan baik bagi para santri maupun 

pengasuh bahkan masyarakat yang ada disekitarnya, maka koperasi merupakan 

wahana pendidikan bagi para santri dan seluruh warga pesantren. Dalam arti kata, 

pendidikan kemandirian. 

Koperasi yang dikelola langsung oleh para santri berindikasi adanya gerakan 

menumbuhkan pemikiran ekonomi dan menciptakan kemampuan ketrampilan bagi 

warga Pondok Pesantren Nurul huda. Santri sangat meyakini adanya barakah dalam 

pesantren sampai-sampai mereka menamakan koperasi dengan nama barakah. 
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Gambar 3.5 Koperasi Pondok Pesantren Nurul Huda 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Huda 

f) Kamar Mandi 

Pondok pesantren Nurul Huda menyediakan kamar mandi enam untuk santri 

putri dan enam santri putra, dan mengingat semakin bertambahnya santri yang 

mondok, maka dilakukan pembangunan kembali, mengingat jumlah santri putra lebih 

banyak daripada santri putri, maka saat ini proses pembangunan kamar mandi untuk 

santri putra, dan jumlah yang dibangun sekarang dua bangunan. 
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Gambar 3.6 Kamar Mandi Pondok Pesantren Nurul Huda 
Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Huda 

g) Dapur 

Pondok pesantren ini terdapat dua dapur, satu untuk santri putra dan satunya 

lagi untuk umum. Dan dapur umum inilah yang biasanya digunakan untuk santri yang 

mengabdi bagian memasak, yang memasak juga dari santri putra, maka dari itu bagi 

santri putra tidak disediakan dapur khusus.  

    

Gambar 3.7 Dapur Umum Pondok Pesantren Nurul Huda dari dalam 
Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Huda 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

 
 

f) Gudang 

Disediakan gudang di pondok pesantren untuk menaruh barang-barang yang 

sudah tidak terpakai lagi seperti kursi, meja dan lainnya. Dan dibuat untuk menaruh 

peralatan yang digunakan untuk haul, seperti: panggung, tabir, terpal, banner dan 

lainnya. 

 

Gambar 3.8 Gudang Pondok Pesantren Nurul Huda 
Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Huda 

g) Jemuran 

Disediakan jemuran bagi santri putra maupun putri, agar mereka muda ketika 

menjemur ataupun menaruh pakaian mereka supaya tidak ditaruh dikamar, karena 

memang kamar hanya digunakan untuk tidur, adapun pakaian yang bersih diletakkan 

dikamar tetapi tertata rapi di dalam lemari. Jemurannya dibagi dua ada yang untuk 
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jemur pakaian basah dan kering, jadi baik santri putra maupun putri mendapat dua 

jemuran. 

 

Gambar 3.9 Profil jemuran Pondok Pesantren Nurul Huda 
Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Huda 

 
4. Keadaan sarana dan Prasarana 

Setelah menyebutkan berbagai sarana dan prasana selanjutnya penulis 

memberikan gambaran keadaannya secara sederhana dalam bentuk tabel berikut :  

Tabel 3.I 
Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Nurul Huda 

 
No Jenis Jumlah Keadaan 

1 Masjid 1 Baik 

2 Asrama / Ruang kamar 15 Baik 

3 Jemuran 4 Cukup Baik 

4 Gudang 2 Cukup Baik 
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5 Kamar Mandi 10 Baik 

6 Dapur 2 Kurang Baik 

7. Koperasi 4 Baik 

8. Perpustakaan 1 Baik 

9. Sarana Kesehatan 1 Baik 

 

Sumber: Data Pondok Pesantren Nurul Huda 
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5. Struktur kepengurusan periode 2014-2015 

Bagan 3.1 
Struktur Pengurus Putri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.2 

 

Penasehat 

Dewan asatidz 

Pembimbing 

Dewan asatidzah 

Ketua 

Lu’luul M 

Bendahara 

Ziadah 

Sekretaris 

Hilyah 
Wakil 

Kunziatun 

Pendidikan 

zuchailah 
Departemen - 
departemen 

Kesehatan 

Nisa’ 

Kebersihan 

Ulfatun 
Irigasi 

Ziatun 

Pengasuh 

K.H Ma’shum 

Keamanan 

Nurun 
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Bagan 3.2 

Struktur Pengurus Putra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengasuh 

K.H Ma’shum 

Penasehat 

Dewan asatidz 

Pembimbing 

Dewan asatidzah 

Ketua 

Miftahul R 

Bendahara 

Sudirman  

Sekretaris 

Nuril  
Wakil 

Izron 

Pendidikan 

Agib S 

Keamanan 

Ardi 
Departemen - 
departemen 

Kesehatan 

Kamaluddin 

Kebersihan 

Mardiono 

Irigasi 

Arif 
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6. Visi – Misi Pondok Pesantren Nurul Huda 

 Visi: - Mencetak generasi masa depan yang bertaqwa, berilmu dan 

berakhlaqul karimah 

 Misi: - Menegakkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran islam yang 

termaktub dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits serta keteladanan ulama’ sholeh 

- Menjunjung tinggi nama baik almamater pondok pesantren 

- Menanamkan akhlaqul karimah dalam bersikap, berbuat, berkata 

dan berbusana yang sopan di lingkungan pondok pesantren 

- Memberikan dasar, arah dan pedoman berperilaku selama belajar 

di pondok pesantren. 

Table 3.2 
Jadwal Pengajian Pondok Pesantren Nurul Huda 

 
No. Hari Pagi Sore Malam 

11..  Senin Minhajul Abidin Bulughul Marom Nashoihul Ibad 

2. Selasa At-Tibyan Tafsir jalalain Musyawarah 

3. Rabu Fathul Qorib Fathul Mu’in Nahwu 

4. Kamis Nashoihud 

Diniyah 

Manaqib  Istighosah 

5. Jum’at Khotmil Qur’an Sholawatan Dziba’an 

6. Sabtu Ta’limu Ta’lim Risalatul 

Mu’awanah 

Khitobah 

7. Minggu Khususiyah ke 

Surabaya 

- - 

 
Sumber: Data Pondok Pesantren Nurul Huda 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

 
 

7. Santri Pondok Pesantren Nurul Huda 

Jumlah santri yang berdomisili di Pondok Pesantren Nurul Huda ini 

kebanyakan dari dalam daerah sendidri yaitu Lamongan, tapi juga ada yang berasal 

dari luar daerah misalnya dari Tuban, Gresik, Surabaya dan ada juga santri yang 

berasal dari daerah luar Jawa Timur misalnya, dari Demak Jawa Tengah. 

Tampak dari sini dapat dilihat bahwa Pondok Pesantren Nurul Huda telah 

berhasil dalam mendidik dan membimbing para santri, sehingga dapat tersebar ke 

luar daerah. Jumlah santri yang berdomisili di pondok pesantren ini ada 300 yakni 

santri putra 123 dan santri putri 150. Adapun santri yang mengabdi berjumlah 27. 

8. Bentuk-Bentuk Aktivitas di Pondok Pesantren Nurul Huda 

Aktivitas merupakan bentuk kegiatan yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengisi jiwa para santri agar memiliki perilaku yang baik. Bila jiwanya terisi dengan 

niali-nilai agama Islam, diharapkan para santri mampu meningkatkan ketakwaan 

kepada Allah SWT. Dan mau melakukan kebajikan terhadap lingkungannya. 

Adapun bentuk-bentuk aktivitas di Pondok Pesantren Nurul Huda Suci : 

a. Sholat berjama’ah 

Sholat berjama’ah dilakukan setiap waktu sholat lima waktu yang langsung 

dipimpin oleh pengasuh pondok pesantren dan terkadang diganti oleh ustad-ustad 

apabila kyai ada keperluan diluar Pondok Pesantren. Kegiatan ini dilakukan agar 

dapat melatih santri untuk belajar disiplin dalam menjalankan sholat yang pada 

akhirnya akan berpengaruh pada setiap aktivitasnya masing-masing, pengasuh juga 

mengharapkan dimanapun santri berada atau tanpa pengawasan dari pengasuh mereka 
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tetap melaksanakan sholat dan lebih-lebih berjama’ah, karena dalam pelajaran ibadah 

sholat telah mencakup aspek-aspek jasmani dan rohani, disamping itu pula dapat 

mengajarkan kepada santri agar sebagai hambah Allah tidak boleh angkuh terhadap 

sesama umat, sebab manusia mempunyai derajat yang sama dimata Allah Swt dan 

yang membedakan adalah tingkat ketakwaan. 

b. Wiridan 

Dilakukan setiap selesai sholat berjama’ah, dengan harapan agar setelah 

wiridan memperoleh ketenangan hati karena wiridan sama dengan berdzikir 

sedangkan berdzikir sendiri itu dapat menentramkan hati seperti halnya yang tertuang 

dalam Al-Qur’an adalah karena dengan berdzikir hati bisa menjadi tenang. 

c. Istighosah 

Kegiatan ini dilakukan setiap satu minggu sekali yaitu pada hari kamis malam  

jum’at yang langsung dipimpin oleh pengasuh dan terkadang diwakilkan oleh ustad-

ustad bila kyai ada keperluan diluar. 

d. Mengaji Al-Qur’an 

Mengaji Al-Qur’an dilaksanakan selesai jama’ah maghrib dengan sistem 

kelompok kemudian masing-masing kelompok akan dibimbing oleh santri-santri 

yang sudah dewasa dengan kemampuan membaca Al-Qur’an yang sudah fasih/lancar 

tajwid dan makhorijul hurufnya. Kemudian setelah itu dilakukan tashih Al-Qur’an 

kepada ustad Miftahul Huda selaku ketua pondok pesantren Nurul Huda yang 

memang ustad miftah ini adalah seorang huffadz (hafal Al-Qur’an), beliau berasal 

dari kota Demak Jawa Tengah yang kemudian menikah dengan santri Pondok 
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Pesantren Nurul Huda sendiri dan sekarang dikaruniai seorang anak laki-laki. Beliau 

menetap di Dusun Suci Desa Jubellor dimana Pondok Pesantren Nurul Huda berada. 

Rumah beliau juga terletak dekat dengan pesantren. 

e. Khitobah 

Khitobah merupakan kegiatan yang sama halnya dengan pidato yang dilakukan 

setiap satu minggu sekali yaitu pada hari sabtu malam setelah melakukan sholat 

jama’ah sholat isya’ dan tema yang akan disampaikan adalah bebas atau sesuai 

dengan keinginan santri. Kegiatan ini dilakukan oleh semua santri baik putra maupun 

putri secara bergilir. 

Adapun sistem pengajaran yang dilakukan oleh Kyai H. Ma’shum selaku 

pengasuh Pondok Pesantren nurul huda yaitu sorogan, wetonan, dan bandongan 

dalam mengkaji kitab-kitab Agama yang ditulis oleh para ulama zaman abad 

pertengahan.  

1) Sorogan  

Sistem pengajaran dengan pola sorogan dilakukan dengan jalan santri yang 

biasanya pandai menyorongkan sebuah kitab kepada kyai untuk dibaca dihadapan 

kyai itu dan apabila ada kesalahan langsung dibenarkan oleh kyai. 

2) Wetonan 

Sistem wetonan dilaksanakan dengan cara kyai membaca satu kitab dalam 

waktu tertentu dan santri dengan membawa kitab yang sama kemudian mereka 

mendengarkan dan menyimak bacaan kyai. Sistem mengaji dengan pengajaran seperti 

ini tidak dikenal absensinya. Santri boleh datang boleh tidak, juga tidak ada ujian. 
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3) Bandongan 

Sistem pengajaran yang serangkai dengan sistem sorogan dan wetonan adalah 

bandongan yang dilakukan saling kait-mengkait dengan sistem-sistem sebelumnya, 

santri tidak harus menunjukkan bahwa mereka mengerti pelajaran yang dihadapi. 

Kyai biasanya membaca dan menerjemahkan kata-kata yang mudah. 

f. Silaturrahmi ke Alim Ulama 

Kegiatan ini dilakukan oleh para santri setiap satu tahun sekali ke para ulama 

yang ada disurabaya. Hal ini dimaksudkan agar para santri mengetahui dan 

memahami ajaran-ajaran Islam dari para ulama secara langsung maupun belajar dari 

sejarah-sejarah tentang perjuangan para wali dalam menyebarkan ajaran Islam.  

B. Pengabdian Santri Pondok Pesantren Nurul Huda Dusun Suci Desa 

Jubellor Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan 

Mengabdi berarti melayani. Pengabdi pada hakekatnya adalah pelayan. 

Mengabdi di pesantren berarti siap menjadi pelayan, bagi santri yang sesuai dengan 

kemampuan mereka masing-masing. Para pengabdi harus memahami sepenuhnya 

keberadaan mereka sebagai pelayan atau istiah lain dan sering dipakai di pesantren-

pesantren adalah khodam. Sebagaimana pelayan mereka harus siap melaksanakan 

tugas apa saja selama tugas tersebut tidak bertentangan dengan hukum islam dan 

sesuai dengan status pesantren. Seperti penuturan ketua pondok pesantren Nurul 

Huda mengenai sebuah pengabdian di pesantren: 

“Setelah kita belajar menimba ilmu kepada muallim di pesantren. Sebagai 
bentuk terima kasih, minimal tidak boleh (kurang ideal) seorang santri setelah 
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mendapat ilmu langsung pulang (boyong) tanpa harus mengabdi dahulu 
dipesantren. Mengabdi dipesantren sangat besar sekali manfaatnya karena dapat 
menambah ilmu kita tidak hanya itu saja yang paling penting adalah mendapat 
keberkahan ilmu yang telah diperoleh selama berada di pesantren”.46 

Terkadang ada yang mereduksi makna pengabdian menjadi pengajaran. 

Mengabdi diartikan mengajar. Ketika seorang alumni pesantren ditunjuk untuk 

mengabdi, maka dia mempunyai hak untuk mengajar. Konsekwensi dari definisi ini, 

ketika seorang pengabdi tidak diberi jam mengajar maka dia berhak menuntut. 

Apabila tuntutannya tidak diterima, sering kali pengabdi ngambek, tetapi bentuk 

pengabdian dengan cara mengajar itu tidak diterapkan di pondok pesantren Nurul 

Huda.  

Definisi pengabdian adalah yang pasti tidak hanya diartikan sebagai pengajaran 

semata tetapi juga bisa diartikan memberikan layanan yang terbaik bedasarkan 

kemampuan yang dimiliki, seperti halnya di pesantren Nurul Huda santri melayani 

atau membantu kyai dengan tanpa mengharap imbalan apapun.  

Segala perbuatan ada hitungannya. Sebagai seorang muslim yang beriman 

kepada Allah SWT. Sepatutnya pengabdi menempatkan Allah sebagai tujuan utama. 

Mencari keridhaan Allah dan itu sudah menjadi misi seorang pengabdi. Baginya tidak 

ada yang patut diutamakan selain kehendak Allah. Mengabdi adalah kehendak Allah. 

Niat karena Allah tentu akan mendapat balasan dari Allah.  

                                                             
46 Wawancara dengan pak Miftahur Ridho ketua Pondok Pesantren Nurul Huda tanggal 5 Maret 

2015 
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Demikian juga niat menyenangkan orang lain akan mendapatkan balasan dari 

orang yang dibuat senang. Hanya Allah yang tidak pernah mengecewakan hambanya. 

Allah selalu mengetahui apa yang terbaik bagi hambanya. Maka mengabdi dengan 

niat untuk mendapatkan ridha Allah merupakan sebuah pilihan cerdas bagi para 

santri. Pilihan yang tidak akan mengecewakan dan merupakan pilihan yang sangat 

logis.  

Dengan niat untuk mencari ridha Allah pengabdi menilai pengabdian sebagai 

ibadah. Mengabdi bukan sekedar bekerja untuk manusia, tetapi mengabdi untuk 

melaksanakan perintah Sang Maha Pencipta. Pengabdian model ini tahan uji. Segala 

rintangan yang datang tidak akan melunturkan nilai pengabdian. santri kuat ketika 

dikeroposi permasalahan dan mantap meski dirayu segala peluang untuk mengakhiri 

masa pengabdian. 

Seorang pengabdi tidak boleh merasa sebagai orang lain dan bukan tamu yang 

diundang, juga bukan orang asing yang singgah sebentar. Santri adalah bagian 

integral dari lembaga tempat mengabdi. Dirinya dan lembaga tempat mengabdi tidak 

terpisahkan. Selama masa pengabdian santri adalah bayangan dari lembaga tempat 

mengabdi, yakni pesantren. Apapun yang dia lakukan itu akan berimbas kepada 

lembaga. Apapun yang dia katakan menjadi bagian dari nilai lembaga. 

Pengabdi harus menyadari posisinya dalam lembaga dan tidak bisa memisahkan 

diri. Ketika santri sudah memilih untuk mengabdi di lembaga tersebut maka, dia 
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harus ikut merasakan apa yang dirasakan lembaga. Sebagaimana dia membangun 

dirinya sendiri dan harus ikut menjaga lembaga sebagaimana dia menjaga dirinya 

sendiri. Santri harus turut serta baik diminta atau tidak dalam segala kegiatan yang 

bermanfaat bagi lembaga. Rasa ikut memiliki adalah sebuah kesadaran tentang 

keberadaan diri sebagai bagian dari lembaga. Seperti manusia dan tubuhnya. Karena 

merasa memiliki maka dia harus berusaha untuk merawat. 

Mengabdi adalah salah satu berfikir santri dewasa dan begitu pula termasuk 

bentuk perilaku santri yang baik, baik bukan hanya bermanfaat kepada para santri tapi 

termasuk berbuat baik kepada guru atau kyai dan pengabdian tidak hanya dilakukan 

dengan cara mengajar, tetapi dengan cara lain misalnya membantu kyai dengan cara 

ikut membantu memasak, mengurus sawah, mengurus ternak mengelola empang 

seperti yang dilakukan oleh santri pondok pesantren Nurul Huda Suci dalam masa 

pengabdiannya.  

Para santri sangat bersyukur karena telah diberi kesempatan bisa mengabdi di 

pesantren. Karena kesempatan itu akan mengurangi beban santri ketika sudah berada 

atau berjuang ditengah-tengah masyarakat dengan pengalaman mengabdi tersebut. 

Sesulit apapun dimasyarakat maka lebih mudah mencari solusinya sebab kesulitan 

dan kesalahan yang pernah dilakukan di pesantren itu tidak akan diulangi kembali 

ketika berada di masyarakat dan menghadapi berbagai karakter yang ada di 

masyarakat. Seperti ungkapan salah satu santri yang melakukan pengabdian, sebagai 

berikut: 
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“Alhamdulillah kulo bersyukur mbak saget mengabdi ten pondok Nurul Huda 
niki, banyak pengalaman seng kulo dapat selama disini, terutama dalam hal 
bersosialisasi soalnya itu sangat penting buat bekal besok ketika kulo pun 
pulang (boyong) dari pondok niki, yang paling penting lagi adalah ingin 
mendapat barakah dari romo yai (K.H. M. Ma’shum)”.47 

Selama proses pengabdian dibutuhkan kesadaran karena itu sangat penting, 

tanpa adanya kesadaran serta niat untuk berjuang meneruskan risalah Rasulullah itu 

tidak akan mungkin bisa terjadi dan membantu perjuangan kyainya, jadi bagi santri 

yang masih berada di pesantren tidak hanya cukup menimbah ilmu dan memetiknya 

dari kyai, tetapi juga harus mengetahui sejauh mana pengorbanan dan seberapa 

banyak ilmu yang telah ditransfer kyai kepada santri. Dengan berfikir seperti itu, 

maka santri setia dan tidak langsung pulang (boyong) dulu dari pesantren sebelum 

melakukan pengabdian. 

Pengabdian adalah sebuah proses kematangan dalam hidup. Selama masa itu 

seorang pengabdi digembleng oleh tugas. Santri belajar dari kenyataan. Dia bukan 

hanya seorang terpelajar yang membaca teks lalu memahami konsep, tetapi sebagai 

seorang aktor sejarah. Segala yang dia lakukan menjadi catatan perjalanan hidup. 

Nilai tentunya sesuai dengan apa yang dikerjakan. 

1. Awal mula terbentuknya pengabdian 

Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu agama islam saja pada umumya 

disebut pesantren salaf. Pola tradisional yang diterapkan dalam pesantren salafi 

adalah para santri yang bekerja untuk kyai mereka. Santri yang melakukan sebuah 
                                                             

47  Wawancara dengan salah satu santri pengabdi pondo pesantren Nurul Huda pada tanggal  5 
maret  2015 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

 
 

pengabdian di dalam pesantren tidak serta merta, mereka melakukan itu semua karena 

semata-mata ingin mendapatkan barakah dan mendapatkan ilmu yang manfaat di 

kemudian hari dan dalam melakukan pengabdian santri tidak dibayar sepeserpun. 

Pengabdian dilakukan sebagai timbal santri kepada kyai atas ilmu yang diterimanya 

selama di pesantren, maka dari itu santri ingin membalas budi kepada kyai. Hal itu 

terbukti setelah melakukan wawancara dengan sholeh salah satu santri yang 

mengabdi, berikut ungkapannya: 

 “saya memilih untuk tetap tinggal disini karena ingin mengabdi sama romo yai 
mbak, beliau sudah berjasa besar dalam membimbing saya selama di pondok 
pesantren ini, apa yang saya lakukan ini tidak ada apa-apanya dibandingkan 
dengan apa yang telah beliau berikan kepada saya selama di pesantren ini, jadi 
saya melakukan pengabdian ini sebagai timbal balik atas apa yang beliau 
berikan. Meskipun saya tidak dibayar sepeserpun saya terima dengan ikhlas 
hehe.” 
 
Lepas dari itu pengabdian dilakukan oleh santri karena ingin mendapat barakah 

dari kyai. Meskipun mereka melakukan pengabdian tetapi tidak melupakan kewajiban 

sebagai santri, yakni mematuhi peraturan-peraturan yang ada dan mengikuti kegiatan-

kegiatan yang ada di pesantren tersebut, misalnya ikut mengaji, sholat berjama’ah dan 

lain-lain.48 

2. Bentuk – bentuk pengabdian 

Diantara bentuk-bentuk pengabdian santri yang ada di pondok pesantren nurul 

huda adalah : 

 

 
                                                             

48 Wawancara dengan santri pengabdi pondok pesantren Nurul Huda pada tanggal 05 Maret 2015 
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a) Memasak  

Memasak merupakan salah satu bentuk pengabdian yang ada di pondok 

pesantren nurul huda. Adapun waktu memasak adalah pagi hari setelah pengajian dan 

siang hari menjelang sore kurang lebih jam setengah tiga. Dan yang bertugas untuk 

memasak adalah santri yang hanya mondok saja tidak mengikuti sekolah formal. 

Dalam sehari beras yang dibutuhkan untuk dimasak kurang lebih 20 kilo dan ada 

giliran atau dibuat jadwal memasak, pagi hari ada lima orang dan sore hari ada empat 

orang. Jumlah santri yang memasak adalah sembilan orang santri, diantaranya: 

Triman, Sriono, Sholeh, Arif, Doni, Ardi, Sukes, Bahri, dan Budiman.  

Ketika memasak masih dengan menggunakan cara tradisional yaitu dengan 

tungku dan juga tersedia lpg, tapi digunakan seperlunya saja misalnya hanya 

digunakan untuk memasak air, membuat teh dan kopi, sayur atau lainnya. Dan  

tungku hanya digunakan khusus untuk memasak nasi.   

Pengabdian yang dilakukan santri ini adalah sebagai bentuk ucapan terima 

kasih kepada kyai atas ilmu yang diberikan selama di pesantren. Berikut ada ulasan 

dari salah satu santri tentang pengabdian yang dia lakukan: 

“ kami melakukan pengabdian ini semata-mata karena ingin membalas jasa dari 
romo yai berupa ilmu pengetahuan dan lainnya yang telah diberikan kepada 
kami, sehingga kami memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang banyak. 
Itulah yang membuat kami berat untuk pulang (boyong) dari pondok ini. Selain 
itu kami juga ingin memperoleh barakah dari romo yai, agar ilmu yang kami 
peroleh bisa bermanfa’at dikemudian hari ketika kami terjun di masyarakat. 
Dan kami melakukan pengabdian ini dengan hati legowo (lapang dada) mb 
hehe”.49 

                                                             
49 Wawancara dengan Triman salah satu santri yang mengabdi di belakang dapur pondok pesantren 

Nurul Huda tanggal 05 Maret 2015  
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Kemudian muncullah pertanyaan dari saya: bagaimana sampeyan memaknai 

barakah yang dalam masa pengabdian ini? 

“Barakah niku urep ayem mb, maksudnya urep kito sedoyo sageto tentrem 
kerono barakah, misale barakah iku diperoleh saking ta’dzim utowo ngabdi 
marang guru, misale nek santri ngge ten pak yai kados kulo, ingin angsal 
barakah melalui pengabdian di pesantren niki dengan cara membantu memasak 
meski mboten di gaji sak repes ngge mboten nopo2. Insya Allah kami ikhlas, 
itung-itung disamping mengabdi kami saget menyalurkan hobi memasak 
syukur-syukur mungkin suatu saat nanti bisa jadi koki yang handal hehehe. 
Meski sekolah pun rampung dan ten mriki ngge cuma mengabdi, tapi insya 
Allah kulo kale rencang-rencang mboten ninggal kewajiban sebagai seorang 
santri yakni ikut kegiatan dan menaati peraturan yang ada di pondok mb”.50 
 

       

Gambar 3.10 Kondisi dapur Pondok Pesantren Nurul Huda  
Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Huda  

b) Mengurus persawahan 

Santri yang mengabdi bagian mengurus persawahan ini adalah santri yang tidak 

hanya mondok saja tetapi juga masih menempuh pendidikan formal. Mereka pergi 

kesawah pada hari minggu, karena memang pada hari itu santri libur sekolah, untuk 

                                                             
50 Wawancara dengan Arif salah satu santri yang mengabdi di pondok pesantren Nurul Huda 

tanggal 05 Maret 2015 di belakang dapur  
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itu hari-hari lainnya di pasrahkan kepada beberapa warga Dusun Suci yang memang 

sudah dipercaya mengelolah sawah tersebut, dan itu sangat membantu santri yang 

mengabdi, dengan begitu santri yang mengabdi tetap bisa menjalankan kewajibannya, 

yakni menuntut ilmu disekolah formal. Dan apabila musim panen santri tidak 

mengerjakan tugas disawah sendiri, tetapi mengajak beberapa warga Dusun Suci atau 

sesuai dengan kapasitas tenaga yang dibutuhkan di sawah dan mereka pun dibayar, 

kecuali santri yang mengabdi. Berikut penuturan Aziz, yang merupakan salah satu 

santri yang mengabdi : 

“meskipun saya mengabdi, tetapi saya tidak mau meninggalkan kewajiban saya 
dalam menuntut ilmu selama menjadi santri di pesantren ini mbak, makanya itu 
saya pergi kesawah bersama teman-teman, yakni: Romli, Hasan danTomi. 
Kami hanya pada hari minggu saja karena memang itu hari libur, sementara 
hari-hari yang lain saya minta bantuan warga Dusun Suci yang memang sudah 
dipercaya oleh romo yai untuk mengelolah sawah, dan pada hari-hari lain itu 
saya melakukan kewajiban saya, yakni sekolah, saya melakukan ini karena 
ingin dekat dan mendapat barakah serta ridlo dari yai, supaya ilmu yang saya 
dapat selam belajar di pesantren ini manfa’at dan saya juga sudah mendapat izin 
dari orang tua saya mbak”.51 
 
Beberapa tanaman yang ditanam di sawah adalah padi, kacang hijau, kedelai 

dan jagung, dibagian pinggir sawah ditanami singkong dan kacang panjang. Saat ini  

tanaman yang ada di sawah adalah padi, karena memang sekarang musim panen padi.  

                                                             
51 Wawancara dengan Aziz, di depan kandang pesantren tanggal 05 Maret 2015 
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Gambar 3. 11 Lahan sawah Pondok Pesantren Nurul Huda 
Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Huda 

c) Mengurus ternak 

Bentuk pengabdian berikutnya adalah santri yang bertugas untuk mengurus 

ternak, diantara ternak yang diurus adalah sapi dan kambing, yakni dua ekor sapi dan 

enam kambing. Tugas santri disini adalah mencari rumput disawah, memberi makan 

dan minum serta membersihkan kandang.  

Santri pergi ke sawah untuk mencari rumput pada pagi hari setelah mengaji 

sebelum berangkat sekolah, karena santri yang mengabdi bagian ini ada yang masih 

sekolah. Jumlah santri yang mengabdi bagian ini ada delapan orang. Kemudian 

timbul pertanyaan dari saya.  

Apa saja dan bagaimana tugas santri dalam masa pengabdian bagian ini? 

“Kami membagi tugas mbak, ada yang ngarit (mencari rumput) di sawah, ada 
yang membersihkan kandang, memandikan hewan ternak dan ada yang 
mengasi minum pada hewan ternak tersebut, jadi kami semua disini bekerja 
tanpa ada yang nganggur. Meskipun kami disini tidak menerima upah 
sepeserpun, karena itu memang bukan tujuan kami untuk meminta imbalam 
dari apa yang kami lakukan, intinya kami ikhlas melakoninya, yang paling 
penting itu bisa mendapatkan barakah dari romo yai melalui pengabdian ini, 
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tapi meskipun begitu kami tetap ingat dan melakukan kewajiban kami selama 
ada di pesantren ini, yakni mematuhi peraturan pesantren dan mengikuti 
kegiatan-kegiatan, seperti: mengaji, sholat jama’ah, dan lain-lain. Status kami 
selaku santri pengabdi dengan santri lainnya itu sama. Yakni sama-sama santri 
hehehe”. 
 
Kemudian Tajul salah satu santri yang mengabdi bercerita, berikut ceritanya: 

“Gini mbak ya kalo boleh saya mau bercerita sedikit tentang santri yang 
mengabdi, dan itu sama dengan yang saya dan teman-teman saya lakukan” 

“Ada cerita tentang hikmah dibalik pencarian barakah ini. Seperti cerita seorang 
santri yang mencari ilmu di pesantren dan setiap hari hanya mengurusi ternak 
kyainya. Mulai pagi dia mencarikan rumput, menggembala, memandikan 
sampai membersihkan kotoran ternak tersebut. Kegiatan rutin itu dilakukan 
dengan penuh keikhlasan dengan harapan sang kyai ridla atas ilmu-ilmu yang 
diberikan. Tidak banyak hal yang dilakukan santri tersebut, kecuali mengurusi 
ternak yang sangat menyita waktu dan sesekali tetap ngaji seperti santri yang 
lain. Tapi kalo masalah ngaji saya tetap mengikuti mbak hehe, celetuk Tajul. 
  
Alkisah, setelah beberapa tahun (terkadang sampai puluhan tahun), sang kyai 
yang senang atas ‘pengabdian’ santri tersebut, akhirnya mempersilahkan santri 
tersebut untuk pulang dan berdakwah untuk masyarakat. Santri yang bingung 
atas perintah kyai tersebut hanya bisa pasrah dan percaya. Walaupun dalam hati 
kecilnya merasa belum siap, karena sangat sedikit yang dipelajari di pesantren 
tersebut. Tapi perintah kyai pasti mengandung pesan tersembunyi yang 
sekarang mungkin tidak masuk akal. Akhirnya santri tersebut pulang, dan mulai 
mengadakan pengajian kecil-kecilan. Tahun demi tahun jama’ah pengajian 
tersebut tambah banyak, kemudian dikembangkan menjadi pesantren juga, dan 
tumbuh menjadi pesantren besar dengan jumlah santri yang sangat banyak. 
Mungkin hanya itu mbak ceritanya, tetapi menurut saya itu sangat memotivasi 
kami selama masa pengabdian”.52 
 
Mungkin ini hanya cerita yang aneh untuk zaman sekarang. Mana mungkin ada 

pencari ilmu yang kegiatan rutinnya hanya “ngarit (mencari rumput)”. Idealnya 

rutinitas santri yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan keilmuan seperti belajar 

dengan tekun, mutola’ah, menghafal, musyawarah dan mengkhatamkan berbagai 

                                                             
52 Wawancara dengan Tajul didepan kandang pondok pesantren Nurul Huda tanggal 05 Maret 2015 
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kitab referensi. Tapi inilah keunikan kehidupan di pesantren. Bukan hanya logika 

manusia yang dipakai, tapi lebih pada logika langit, logika Tuhan Yang Maha Kuasa : 

Allah swt. 

Cerita tersebut bukan ingin agar orang atau santri yang mencari ilmu 

meninggalkan belajar dengan tekun. Seorang murid atau santri, sudah menjadi 

kewajiban utamanya adalah menuntut ilmu dengan sungguh-sunguh, dengan berbagai 

variasinya. Akan tetapi ingin menyajikan sisi lain sebuah metode yang kurang lazim 

dalam mencari ilmu atau mencari apapun, tapi diyakini dan terbukti berhasil sebagai 

bekal hidup dan kehidupan di dunia.53  

      

Gambar 3. 12 santri dan potret sebagian kandang Pondok Pesantren Nurul Huda 
Sumber: Dokumentasi profil Pondok Pesantren Nurul Huda  

 
                                                             

53 Wawancara dengan santri pondok pesantren Nurul Huda pada tanggal 10 Maret 2015 
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d) Mengurus empang atau tambak 

Bentuk pengabdian yang terakhir adalah mengurus empang atau tambak. Santri 

yang mengabdi bagian ini pun masih sekolah. Tugas santri disini adalah memberi 

makan ikan yang ada di empang, mengecek kondisi perairan dan memanen ikan 

apabila sudah waktunya. Ikan yang ada di empang adalah ikan mujaher dan bandeng.  

Santri yang mengabdi bagian ini berjumlah enam orang. Jumlah tambak yang 

ada di pesantren tiga empang masing-masing empang ada dua santri yang mengurusi.  

 

Gambar 3. 13 Lahan Tambak Pondok Pesantren Nurul Huda 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Huda 

 

Beberapa bentuk-bentuk pengabdian yang dilakukan santri pondok pesantren 

Nurul Huda tersebut mereka lakukan dengan lapang dada dan tanpa mengharap 

imbalan apapun atau bayaran sepeserpun, yang mereka atau para santri harapkan 
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adalah barakah dari Kyai H. Ma’shum, karena memang nilai barakah masih sangat 

kental di dunia pesantren. Santri pondok pesantren Nurul Huda juga meyakini hal 

tersebut. Seperti pernyataan salah satu santri yang mengabdi bagian ini, berikut 

penuturannya : 

“Saya dan kelima teman yang lain melakukan pengabdian ini tidak ada unsur 
keterpaksaan sedikitpun, kami ikhlas melakukannya, lagian juga mengurus 
tambak (empang) itu tidaklah repot kok mbak, cuma mengasih makan ikan, 
memanen bila sudah waktunya, dan mengganti air tambak. Meskipun kami 
tidak diberi upah sepeserpun kami ikhlas, kewajiban kami selaku santri di 
pondok pesantren Nurul Huda ini tidak kami lupakan, seperti mengikuti 
kegiatan-kegiatan dan mematuhi peraturan yang ada di pesantren. Niat kami 
hanya ingin mendapat barakah dari romo yai melalui pengabdian ini”.54 
 
Barakah seolah-olah menjadi kata-kata yang dianggap sakral dan majic bagi 

para santri, khususnya bagi santri yang mengabdi. Barakah tidak hanya diperoleh dari 

mengaji saja tetapi melalui pengabdian seperti yang disebutkan diatas juga. Dan perlu 

diketahui juga bahwa barakah di peroleh melalui pengabdian santri disebuah 

pesantren seperti halnya santri Pondok Pesantren Nurul Huda itu tidak mengurangi 

kewajiban mereka (bagi santri yang mengabdi) sebagai santri yakni tetap mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren seperti, ikut mengaji, sholat berjama’ah dan 

lain-lain serta mematuhi peraturan yang ada di pesantren. 

3. Motif pengabdian 

Santri mempunyai berbagai macam tujuan dan motivasi untuk belajar di 

pondok pesantren. Motivasi para santri juga menentukan jenis pondok pesantren yang 

mereka pilih. Motivasi para santri ini ada kalanya menjadi faktor yang menjadi daya 
                                                             

54 Wawancara dengan Rudi salah santri yang mengabdi di pinggir empang pondok pesantren Nurul 
Huda tanggal 10 Maret 2015 
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tarik pondok pesantren, sehingga para santri tertarik untuk belajar di sana. Setiap 

pondok pesantren mempunyai daya tarik masing-masing yaitu seperti kharisma dan 

ilmu yang dimiliki kyai. 

Secara umum ada perbedaan dan persamaan motivasi antara para santri selama 

berada di pesantren. Persamaan motivasi para santri adalah mereka sama – sama ingin 

belajar khususnya ingin mendalami pengetahuan tentang agama dan ingin 

mendapatkan barakah ilmu yang di dapat selama di pesantren bagi santri yang 

melakukan pengabdian.  

Adapun berbagai macam perbedaan motivasi santri diantaranya ada yang 

memilih masuk ke pondok pesantren karena kemauan orang  tua ada yang atas 

kemauannya sendiri, ada yang termotivasi masuk pondok pesantren supaya bisa 

bersosialisasi dengan orang banyak, ingin mempelajari kitab-kitab lain yang 

membahas Islam secara mendalam, ada yang ingin memperoleh pengalaman 

kehidupan pesantren, baik dalam bidang pengajaran keorganisasian maupun 

hubungan dengan pesantren lain, ada juga yang ingin menjadi pribadi yang 

berakhlakul karimah dan ada juga santri yang mengatakan di pondok pesantren itu 

merupakan lingkungan yang bagus sehingga apabila mondok santri tidak hanya 

mendapat sekedar ilmu pengetahuan tetapi akan memperoleh banyak pelajaran 

terutama dalam hal etika dan sopan santun, otomatis setelah lulus dari pondok 
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pesantren santri akan menjadi pribadi intelektual yang berakhlakul karimah, beberapa 

santri juga mengatakan kalau belajar di pesantren itu lebih nyaman dan lain – lain.55 

Selain motif diatas para santri memutuskan untuk menempuh pendidikan di 

pondok pesantren adalah tertarik oleh kharisma dan kesederhanaan kyai. Kharisma 

dan ilmu yang dikuasai kyai dapat menjadi daya tarik para santri untuk belajar di 

pondok pesantren. Kyai dianggap sebagai figur yang mempunyai kelebihan secara 

spiritual dan dianggap mempunyai kekuatan supranatural. 

Menurut Horikhosi, kyai merupakan figur yang berperan sebagai penyaring 

informasi dalam memacu perubahan di dalam pondok pesantren dan masyarakat 

sekitarnya. Kedudukan kyai adalah pemegang pesantren yang menawarkan agenda 

perubahan sosial keagamaan, baik yang menyangkut masalah interpretasi agama 

dalam kehidupan sosial maupun perilaku keagamaan santri, yang kemudian rujukan 

masyarakat. Kedudukan kyai di sebuah pesantren bukan sekedar memberikan 

pelajaran dan bimbingan keagamaan kepada para santri di pesantrennya, akan tetapi 

juga berperan sebagai tokoh non formal yang ucapan-ucapan dan seluruh perilakunya 

akan dicontoh oleh komunitas disekitarnya.56 

Kyai berperan sebagai sosok, model atau contoh yang baik (uswatun hasanah) 

tidak saja bagi para santrinya tetapi bagi seluruh komuitas disekitar pesantrennya. 

                                                             
55 Wawancara dengan santri pondok pesantren Nurul Huda pada tanggal 10 Maret 2015 

56  Dhofier Zamakhsyari.. Tradisi Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kiyai. (Jakarta : 
LP3ES.1994), 85. 
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Sosiolog Clifford Geertz mengemukakan bahwa kyai selain berperan sebagai tokoh 

masyakat yang memberikan pelayanan sosial kepada mereka, ia juga berperan 

sebagai mediator atas arus informasi yang masuk ke lingkungan kaum santri. 

Kebanyakan kyai di Jawa beranggapan bahwa suatu pesantren dapat diibaratkan 

sebagai suatu kerajaan kecil dimana kyai merupakan sumber mutlak dari kekuasaan 

dan kewenangan (power and authority) dalam kehidupan dan lingkugan pesantren. 

Tidak seseorangpun santri atau orang lain yag dapat melawan kekuasaan kyai lain 

yang lebih besar pengaruhnya.57 

Para santri mengharap dan berpikir bahwa kyai yang dianutnya merupakan 

orang yang percaya penuh kepada dirinya sendiri baik dalam soal-soal pengetahuan 

Islam maupun dalam bidang kekuasaan dan manajemen pesantren. Meskipun 

kebanyakan kyai di Jawa tinggal di daerah pedesaan, mereka merupakan bagian dari 

kelompok elite dalam struktur sosial, politik dan ekonomi masyarakat Jawa. Sebab 

sebagai suatu kelompok, para kyai yang memiliki pengaruh yang amat kuat di 

masyarakat Jawa. 

Hal ini dapat kita lihat pada pondok pesantren Nurul Huda Suci  yang diasuh 

oleh kyai H. Ma’shum ini dikalangan santri terkenal karena kesederhanaan dan 

kedalaman ilmu agama yang dikuasainya. Kesederhanaan kyai H. Ma’shum tampak 

pada penampilan keseharian beliau yang berpakaian sederhana.  
                                                             

57 Farchan dan syarifudin. 2005. Titik Tengkar Pesantren Resolusi Konflik 
Masyarakat Pesantren . Yogyakarta: pilar religi 
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Selain itu juga beliau tidak malu-malu untuk ikut andil pada pekerjaan yang 

dilakukan santri, terutama pada santri yang mengabdi, misalnya dalam mengelola 

pertanian, mengelola empang atau dalam bahasa santri disana tambak beliau langsung 

terjun dan memberi contoh kepada para santri, sesekali juga beliau ikut memasak di 

dapur bahkan beliau juga ikut mecarikan rumput ke sawah untuk ternak yang ada di 

pesantren diantaranya ada sapi dan kambing, itu semua dilakukan oleh kyai H. 

Ma’shum untuk memberi pengajaran dan pelajaran tidak hanya dengan materi 

misalnya dengan hanya mengajari kitab, tetapi beliau mengajari santrinya dengan 

mengaplikasikan tindakan secara langsung, itu juga merupakan ilmu dan hal yang 

penting, karena setelah mondok santri akan hidup di masyarakat, itu semua akan 

dibutuhkan apalagi santri yang berasal dari desa tentunya ilmu yang diberikan oleh 

kyai H. Ma’shum dan pelajaran lainnya yang ada di pesantren sangatlah berguna 

dikemudian hari. 

Sifat-sifat yang penuh dengan kharismatik dan kesederhanaan kyai H. Ma’shum 

tersebut yang membuat santri lebih termotivasi dalam melakukan pengabdian itu 

merasa lapang dada atau dalam bahasa jawa legowo dengan tanpa ada unsur 

keterpaksaan meski tidak ada bayaran sepeserpun. Disamping itu juga santri 

melakukan pengabdian untuk mendapatkan barakah, bahkan ada syair lagu yang 

dinyanyikan oleh wali yaitu, hidup indah bila mencari berkah, para santri menyetujui 

syair lagu tersebut. 
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C. Pemaknaan Barakah dalam Pengabdian santri Pondok Pesantren Nurul 

Huda Dusun Suci Desa Jubellor Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan 

1. Makna barakah dalam pengabdian 

Santri memaknai barakah selama berada dalam pesantren itu melalui 

pengabdian, maksud dari pernyataan tersebut adalah adanya unsur barakah dalam 

masa pengabdian, sering kita ketahui bahwa barakah itu diperoleh dari pengabdian 

atau barakah adalah pengabdian itu sendiri sehingga banyak dikalangan santri yang 

memilih untuk mengabdi kepada kyai. 

 Tetapi, ada juga yang menyalahgunakan pengabdian itu sendiri sehingga 

meninggalkan belajar dengan berkata buat apa sekolah lebih baik cari barakah, 

bahkan ada yang berpersepsi barakah bisa menjadikan seseorang guru atau kyai atau 

pejabat dengan berkata seorang bisa jadi ini jadi itu karena barakah yang ia peroleh 

pada waktu mondok ditempat tersebut. Pendapat seperti itu tidak bisa disalahkan, 

karena realitas yang diatas sedikit membuktikan, namun juga tidak bisa dibenarkan 

secara utuh bagi yang berbicara seperti itu mungkin belum memahami makna barakah 

secara utuh. Seperti ungkapan ketua pondok pesantren Nurul Huda sebagai berikut: 

“kanggo santri seng ingin pikantuk barakah dan ilmu yang manfa’at bisa 
diperoleh dengan cara mengabdi kepada romo yai, dan saya melihat dulu ada 
beberapa santri yang mengabdi di pesantren ini, kemudian boyong (pulang) 
kerumah masing-masing itu berhasil dan jadi orang sukses semua, itu karena 
pengabdian yang dilakukan kanti sabar lan ikhlas, nah itu juga saya lihat pada 
santri yang mengabdi saat ini, meskipun begitu mereka tetap menjalankan 
kewajibannya sebagai santri di sebuah pesantren. Misalnya, dengan mengikuti 
kegiatan-kegiatan seperti: sholat jam’ah, mengaji, dan lain-lain serta mematuhi 
peraturan pesantren, meski sesekali izin tidak ikut kegiatan itu wajar karena 
kondisi yang tidak memungkinkan. Dan jika ada yang bilang kalau barakah 
diperoleh dengan cara mengabadi itu akan membuat santri meinggalkan 
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kewajibannya selama di pesantren itu salah, mereka bilang seperti itu karena 
memang tidak benar-benar faham makna barakah dalam pengadian”.58 
  
Barakah secara teori adalah ziyadatul khoir (bertambahnya kebaikan) orang 

setiap waktu dan setiap harinya bertambah lebih baik maka orang tersebut sudah pasti 

mendapatkan barakah. Jadi jika dimasukkan kedalam teori ini maka praktik diatas 

bukanlah acuan mendasar santri mendapatkan Barakah orang bisa menjadi Kyai, 

pejabat atau guru ketika terjun ke masyarakat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa barakah adalah jabbul khoir (sesuatu yang 

bisa mendatangkan kebaikan), sehingga dengan pengertian ini barakah bisa menjadi 

lebih luas lagi dan gampang untuk mendapatkannnya meski tanpa pengabdian kepada 

guru, tapi disini santri memaknai barakah dalam masa pengabdian, jadi intinya 

barakah bisa diperoleh melalui pengabdian di sebuah pesantren, bahkan kyai pun 

bilang selama masa pengabdian tidak ada yang sia-sia, seperti dawuhnya KH. M. 

Ma’shum berikut: 

“Selama ngabdi ora bakal ono seng sio-sio, insya Allah kabeh santriku urepe 
bakale mulyo selagi gelem bener-bener niat tholabul ilmi, ngikuti kegiatan, 
peraturane pondok kanti ikhlas lan sabar kerono gusti Allah, luwe-luwe santri 
seng ngabdi tanpo bayaran sak repespun iyo tetep semangat, tak sawang masio 
wes mari sekolahe terus ngabdi yow tetep milu kegiatan pondok, koyoto 
jama’ahe tetep rutin, ngajine barang yow aktif insya Allah olehe ngabdi 
pikantuk barakah saking gusti Allah, uripe bakal kecukupan lan mbesok dadi 
uwong kang berguna. Mugi-mugi Allah ngijabahi dungoku. Amiin Ya Robbal 
‘alamiin.59 
 
 

                                                             
58 Wawancara dengan ketua pondok pesantren Nurul Huda di kantor kesekertariatan tanggal 10  

Maret 2015 
59 Wawancara dengan KH. M. Ma’shum selaku pengasuh pondok pesantren Nurul Huda tanggal 20 

November di ndalem (rumah) beliau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 
 

 
 

Kemudian penulis menanyakan kepada kyai mengenai hal yang berkaitan 

dengan barakah, berikut pertanyaannya: 

Bagaimana njenengan memaknai barakah dalam proses pengabdian yang 

dilakukan santri? 

“Pada hakekatnya barakah iku merupakan ziyadatul khoir yakni bertambahnya 
kebaikan. Kabeh seng dilakoni santri selagi iku apik misale koyoto ngabdi 
menurutku iku perbuatan seng bener-bener mulia, asalkan iku kabeh dilakoni 
dengan sungguh-sungguh lan niat ibadah karena Allah, lha nek santri wes 
ngelakoni iku kabeh maka insya Allah urepe bakalan barakah”. 
 
Setelah pertanyaan tersebut sudah terjawab, kemudian penulis melanjutkan 

pertanyaan yang berikutnya. Meski pertanyaan ini agak menyinggung, tetapi penulis 

memberanikan diri bertanya karena dirasa pertanyaan ini sangat penting. Berikut 

pertanyaannya: 

Apakah njenengan yakin bisa menjadi perantara datangnya barakah kepada 

santri dan kira-kira imbalan apa yang njenengan berikan kepada santri-santri yang 

melakukan pengabdian? 

“Barakah nek sesungguhne iku teko saking Allah Swt aku iki posisine hanya 
perantara saja. Aku mek iso ngekei do’a lan restu kanggo santri-santriku 
supoyo suatu saat nanti nek wes metu saking pondok iki iso dadi wong seng 
bermanfa’at kanggo nusa lan bangsa”. 
 

Setelah pertanyaan-pertanyaan diatas terjawab penulis bisa merepresentasikan, 

yakni Pesantren memiliki tradisi yang kuat dalam mensosialisasikan nilai-nilai Islam. 

Dalam hal ini para pemimpin pesantren yaitu kyai, berperan untuk melakukan 

transmisi ilmu pengetahuan. Kyai di pesantren merupakan tokoh sentral yang 
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diteladani dan sumber nasehat bagi santri. Hubungan antara kyai dengan santri diikat 

oleh emosi keagamaan sedemikian rupa, sehingga setiap pandangan dan pendapat 

kyai  adalah pegangan bagi santri. Hubungan emosional tersebut yang membuat peran 

dan fungsi kyai menjadi kuat dalam mensosialisasikan nilai-nilai baru terhadap santri. 

Demikian kuatnya kedudukan kyai sehingga muncul konsep supranatural yang 

dipercaya oleh masyarakat hanya dimiliki oleh seorang kyai yaitu konsep Barakah. 

Barakah merupakan kultur yangtumbuh di kalangan santri yang berkeyakinan 

bahwa apapun resikonya, selama mereka mematuhi nasehat dan saran-saran kyai, 

pada akhirnya mereka akan berhasil. Ada yang mengaitkan kultur ini dengan efek-

efek ‘sacred’ yang berasal dari doa kyai yang sangat tulus untuk para santrinya. Saya 

tidak akan menyinggung hal tersebut, karena bagaimanapun juga, hal yang bersifat 

Ketuhanan tak dapat sepenuhnya dinalar. Saya sendiri meyakini konsep ‘barokah’ 

tersebut dalam perspektif yang agak berbeda, terlepas dari doa Kyai atau bukan, bagi 

saya selama kita meniru jejak langkah para cendekiawan yang bijaksana (di mana 

Kyai adalah termasuk di dalamnya) pada akhirnya kita akan menemukan ‘kunci 

kesuksesan’ itu sendiri. Orang-orang seperti para Kyai di pesantren, adalah orang-

orang yang tak hanya berilmu, akan tetapi juga berkepribadian dan memiliki 

pemahaman yang sangat dalam atas berbagai fenomena kehidupan. Santri sebagai 

kaum muda yang masih mencari jati dirinya akan tersesat tanpa jalan untuk kembali 

tanpa adanya ‘role model’ yang dapat menjadi tempat bernaung dan bertanya, dan 

bagi santri, ‘role model’ itu adalah Kyai. Sehingga jika kita meniru jejak-langkah 
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para alim-bijaksana tersebut, logically speaking, kita juga akan sampai pada titik 

kesuksesan. Itulah pemahaman saya atas ‘barokah’. 

Selain itu juga ada santri yang mengatakan barakah bermakna al 

sa’adah (kebahagiaan). Esensi hidup adalah bahagia. Do’a yang sering kita panjatkan 

adalah fi ad-dunya hasanah dan fi al-akhiroti hasanah, bahagia di dunia dan akhirat. 

Kekayaan yang berlimpah, ilmu yang luas, wajah yang elok rupawan, nama yang 

terkenal, kekuasaan yang tinggi, pengaruh yang absolut adalah perwujudan 

kesenangan dunia, tapi itu semua sama sekali tidak menjamin  kebahagiaan. Malah 

akan menjadi beban yang berat, jika tidak mampu mengelola dengan cara yang baik. 

Berapa banyak contoh yang terjadi di sekiling kita, di tv dan media massa, tentang 

artis yang bunuh diri, hartawan yang frustasi, pejabat publik yang sakit parah, tokoh 

politik yang dipenjara, pejabat yang korupsi, bos perusahaan yang kolusi dan lain 

sebagainya. 

Kebahagiaan yang hakiki berasal dari Allah swt. Ketenangan jiwa yang didapat 

dengan mengikuti ajaran yang Allah swt secara istiqamah, tidak akan bisa ditemukan 

dengan jalan lain. Barakah berasal dari kemauan kita untuk selalu berusaha menjalani 

perintah Allah dan menjahui laranganNya. Kalau keberkahan harta, didapatkan 

dengan cara jalan yang halal dan menggunakannya dengan cara yang baik pula. Tidak 

ada ceritanya koruptor bahagia, meskipun dia banyak harta. Para artis yang doyan 

dugem, hanya kelihatannya bahagia. Hidup dalam keadaan ‘seolah-olah’ dan ‘seakan-
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akan’. Kebahagiaan yang semu akan diberikan bagi mereka yang hidupnya kelewat 

batas, kecuali mau bertaubat dan mendapat hidayah dari Allah swt. 

Pengertian diatas sebenarnya sama-sama benar karena jika kita melacak pada 

sumber Al-Qur’an akan ditemukan bahwa sumber yang paling utama dari barakah ini 

adalah Allah SWT, dan dengan rahman-rahimnya Allah, Allah memberi perantara-

perantara itu antara lain adalah : 

Pertama barakah melalui perantara waktu hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an 

sebagai berikut : 

    

    

      

Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 

diberkahi [1369] dan Sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan (Q.S. 

Addukhon: 3)60 

[1369] Malam yang diberkahi ialah malam Al Quran pertama kali diturunkan. di 

Indonesia umumnya dianggap jatuh pada tanggal 17 Ramadhan. 

Allah menjelaskan bahwa Allah menurunkan haanim dan kitabil mubin pada 

malam yang penuh barakah. Sehingga banyak dari kalangan ulama yang berpendapat 

                                                             
60 Ibid., 496. 
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bahwa sepertiga malam adalah waktu yang penuh barakah, malam pada bulan 

ramadhan khususnya lailatul qadr adalah waktu barakah. 

Kedua, barakah melalui perantara manusia bisa dilihat dalam Al-Qur’an: 

   
   

     

Artinya: dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang 

yang sombong lagi celaka (Q.S. Maryam: 32)61 

   
   

    
      

     
    
       

Artinya: (Musa berkata): "Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini 

dengan berkuasa di muka bumi. siapakah yang akan menolong kita dari azab Allah 

jika azab itu menimpa kita!" Fir'aun berkata: "Aku tidak mengemukakan kepadamu, 

melainkan apa yang aku pandang baik; dan aku tiada menunjukkan kepadamu selain 

jalan yang benar" (Q.S. al mukmin: 29)62 

                                                             
61 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah Special for Woman (Bandung: 

PT Sygma Examedia Arkanleema, 2009), 307. 
62 Ibid,. 342. 
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Maksud dari kedua ayat tersebut barakah itu juga ada pada orang tua dan 

keluarga kita, Jadi percaya atau tidak Allah betul-betul menurunkan barakah dimuka 

bumi. Secara global bisa dijawab kenapa orang atau santri mengabdi di pesantren. 

 

   

2. Makna barakah dalam pengabdian santri melalui interaksionisme simbolik di 

pondok pesantren 

Teori interaksionisme simbolik yang merupakan tindakan manusia dalam 

menjalin interaksinya dengan sesama anggota masyarakat. Penjelasan-penjelasan 

teoretik itu selalu mendasarkan diri pada asumsi-asumsi yang telah ditetapkan oleh 

teori yang berkaitan. Asumsi-asumsi itu dapat dikemukakan sebagai berikut: 

 Makhluk manusia bertindak ke arah berbagai hal atas dasar makna yang 

dimiliki hal-hal itu bagi mereka. 

 Makna hal-hal tersebut muncul dari interaksi sosial antara seseorang dengan 

kawannya.   

 Makna hal-hal itu diambil dan dimodifikasi melalui sebuah proses 

interpretatif yang digunakan perorangan dalam hubungan dengan hal-hal yang 

dihadapinya. 

Tindakan manusia dalam konsep interaksionisme simbolik, diuraikan oleh K.J. 

Veeger, bahwa sebelum orang menentukan sikap dan perbuatannya terhadap 

seseorang atau suatu hal, seseorang lebih dulu harus mempertimbangkan, menilai dan 
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akhirnya harus memilih di antara berbagai kemungkinan bertindak. Dalam proses 

aktif ini pikiran manusia tidak hanya berperan sebagai instrumen atau sarana untuk 

dapat bertindak melainkan menjadi bagian dari kelakuan sikap manusia.  

Teori pengenalan ini menghasilkan citra manusia yang dinamis membentuk 

sendiri pengetahuan dan kelakuannya. Lingkungan hidup dan situasinya tidak 

mendeterminir dia, tetapi merupakan kondisi-kondisi yang ditentukan oleh sikapnya 

sendiri. Gambaran manusia itu mengandaikan kepercayaan-kepercayaan atau 

kemampuan manusia yang mendasari optimisme.63 

Istilah interaksi simbolik, menurut Blumer, menunjukkan sifat khas dari 

interaksi antar manusia, yaitu manusia saling menerjemahkan dan saling 

mendefinisikan tindakannya. Tanggapan atas tindakan orang lain itu harus didasarkan 

atas makna. Interaksi antar individu bukan sekadar proses respons dari stimulus 

sebelumnya, melainkan dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol, interpretasi, 

atau upaya untuk saling memahami maksud dari tindakan masing-masing. 

Kemampuan interpretasi dalam proses berpikir merupakan kemampuan khas yang 

dimiliki manusia.  

Kemudian timbul pertanyaan mengenai proses terjadinya kehidupan 

bermasyarakat. Dapatkah teori interaksi simbolik mempertahankan argumennya 

mengenai kemampuan khas manusia, yang membedakannya dari hewan, berikut 

alasannya: 

                                                             
63 Shonhadji, Sholeh, Sosiologi Dakwah ( Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), 26. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

111 
 

 
 

Fakta sosial harus dianggap bukan sebagai pengendali dan pemaksa tindakan 

manusia. Fakta sosial berada dalam kerangka simbol-simbol interaksi manusia, 

sehingga organisasi masyarakat merupakan kerangka yang mewadahi terjadinya 

tindakan-tindakan sosial, bukan merupakan faktor penentu dari tindakan sosial. 

Individu-individu yang berada dalam unit tindakan saling menyesuaikan atau 

saling mencocokan tindakan mereka dalam proses tindakan kolektif dari individu 

yang tergabung dalam kelompok itu. Bagi teori ini, individual, interaksi, dan 

interpretasi merupakan tiga terminologi kunci dalam memahami kehidupan sosial. 

Selanjutnya, Arnold Rose mengemukakan serangkaian asumsi mengenai 

substansi dari teori interaksi simbolis, meliputi: 

(1) Manusia hidup dalam lingkungan simbol-simbol 

(2) Melalui simbol-simbol manusia berkemampuan menstimuli orang lain dengan 

cara-cara yang mungkin berbeda dari stimuli yang diterimanya dari orang lain itu 

(3) Melalui komunikasi simbol-simbol dapat dipelajari sejumlah besar arti dan nilai-

nilai, sehingga dapat dipelajari cara-cara tindakan orang lain 

(4) Simbol, makna, serta nilai-nilai yang berhubungan dengan mereka tidak hanya 

terpikirkan oleh mereka dalam bagian-bagian yang terpisah, tetapi selalu dalam 

bentuk kelompok.64 

Menurut Mead, manusia mempunyai sejumlah kemungkinan tindakan dalam 

pemikirannya sebelum ia memulai tindakan yang sebenarnya. Seseorang akan 

                                                             
64 I.B Wirawan. Teori-teori Sosial dalam tiga paradigma (Jakarta: KENCANA PRENADAMEDIA 

GROUP. 2012), 128. 
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melakukan olah pikir tentang segala kemungkinan alternatif tindakan itu secara 

mental melalui pertimbangan pemikirannya. Karena itu, dalam proses tindakan 

manusia terdapat suatu proses mental yang tertutup sebelum proses tindakan yang 

sebenarnya dalam bentuk tingkah laku yang sebenarnya atau kelihatan. 

 

a. Aplikasi teori Interaksionisme Simbolik dalam Memahami Fenomena 

Keagamaan.65 

Untuk mengaplikasikan teori interaksionisme simbolik maka diperlukan 

pemahaman terkait konsep dalam perspektif ini. Konsep yang ditekan dalam 

perspektif ini adalah pada simbol-simbol yang disepakati, makna, interaksi, dan 

definisi. Dengan kata lain perspektif ini menekankan pada peran makna dan 

penggunaan simbol dalam proses interaksi kehidupan sehari-hari. Contoh 

pengaplikasian teori ini ialah ketika kita melakukan penelitian pada satu aspek 

keagamaan yaitu tentang otoritas kyai dan pengaruhnya terhadap kehidupan sehari-

hari serta pengabdian santri di pesantren.  

Dengan memanfaatkan teori interaksionisme simbolik dalam memahami 

fenomena otoritas kyai dan sebuah pengabdian santri di pesantren langkah awal yang 

harus dilakukan adalah penggambaran tentang kehidupan sehari-hari di dunia 

pesantren dan menafsirkan berbagai macam simbol dan model-model interaksi sosial 

yang ada dikomunitas tersebut. Dengan menafsirkan berbagai makna simbol, 

                                                             
65 Ibid., 337. 
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misalnya dari obyek benda seperti sorban, yang mungkin bisa ditafsirkan sebagai 

pembeda antara kyai dan santri. Tidak hanya itu, sorban juga bisa di maknai sebagai 

orang yang memiliki ilmu yang tinggi dan memiliki kehormatan serta kemuliaan 

yang lebih tinggi bagi pemakainya di bandingkan dengan orang lain yang ada 

dikomunitas pesantren tersebut. 

Selain itu juga pemaknaan simbol tidak hanya terbatas pada obyek yang 

berwujud benda saja melainkan bisa melalui interaksi-interaksi dan perilaku-perilaku 

yang ada merupakan simbol-simbol yang perlu dimaknai dan di interpretasikan dalam 

kehidupan keseharian di pesantren. Misalnya, perilaku santri yang mempunyai 

kebiasaan saling berebut untuk berjabat tangan dan mencium tangan kyainya. Dan 

juga kebiasaan-kebiasaan lainnya seperti meyakini sisa air minum dari sang kyai bisa 

menjadi sesuatu yang barakah jika diminum. Dari perilaku tersebut bisa di artikan 

bahwa sang kyai mempunyai suatu otoritas yang selalu di hormati dan disegani oleh 

para santrinya.  

Kemudian adanya pola interaksi antara kyai dan santri juga merupakan kunci 

penting untuk merekonstruksi bagaimana sebenarnya otoritas kyai berpengaruh 

terhadap perilaku-perilaku santri. Tidak hanya itu saja adanya sebuah pengabdian di 

dalam dunia pesantren itu akan menjadikan sebuah perilaku atau simbol yang 

memiliki makna tersendiri, yakni dengan melakukan pengabdian itu akan 

mendatangkan barakah bagi santri-santri tersebut dan pengabdian itu dilakukan tanpa 

mengharap imbalan apapun itu biasanya terjadi di dunia pesantren salaf. Hal ini bisa 

terlihat bahwa pola interaksi simbolis tidak hanya terbatas pada objek yang berwujud 
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benda, tetapi juga bisa melalui pola interaksi-interaksi dan perilaku-perilaku yang ada 

yang dijadikan simbol-simbol untuk dimaknai.  

Adanya pola interaksi dan perilaku-perilaku yang sama dalam kehidupan di 

komunitas pesantren menunjukkan adanya kesamaan interpretasi terhadap makna di 

antara para santri pada simbol-simbol yang ada di kehidupan pesantren karena para 

santri memiliki rasa keterikatan yang sama terhadap simbol-simbol tertentu yang 

kemudian diperkuat oleh aspek-aspek keagamaan yang lainnya seperti kepercayaan 

dan ritual-ritual yang selalu dilakukan berjamaah dalam dunia pesantren.  

Adanya konsep kesamaan simbol secara tidak langsung menjadikan identitas 

bersama dalam dunia pesantren dan secara tidak langsung menjadikan itu semua 

menjadi suatu keunikan dari sistem interaksi yang ada di pesantren yang berbeda 

dengan aturan dan perilaku yang ada di masyarakat luar pesantren. 

Dalam perspektif interaksionisme simbolik, perspektif ini berpendapat bahwa 

manusia itu merupakan makhluk kreatif dan dapat menerjemahkan simbol-simbol 

yang diterimanya. Anggota masyarakat dapat memberi makna yang berbeda-beda. 

Seperti halnya santri yang mengabdi di pondok pesantren, baik itu menafsirkan 

simbol berupa benda maupun berupa tindakan.  

Dalam hal ini santri memaknai barakah melalui tindakan yaitu pengabdian, 

maksudnya santri memaknai barakah dalam proses pengabdian, dan itu sebagai 

simbol hasil interaksi antara kyai dan santri, posisi kyai disini adalah menstimulus 

para santrinya agar bisa memahami makna simbol-simbol tersebut dengan baik. 
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Misalnya kyai memberikan stimulus bagi para santri untk bisa memahami makna 

barakah dalam pengabdian yang dilakukan santri itu sendiri disebuah pesantren. 

Selain melalui pengajian yang berkaitan dengan barakah kyai juga bisa 

memberikan stimulus bagi para santri dengan cara berlaku arif (baik) serta bijaksana 

dan selayaknya yang bisa dibuat contoh atau motivasi bagi santri agara bisa 

memahami makna barakah dalam masa pengabdian melalui simbol-simbol yang 

diberikan oleh kyai tersebut. 

Diantara bentuk-bentuk pengabdian yang dilakukan santri yaitu memasak, 

mengurus sawah, mengurus ternak, dan mengurus empang dan itu dilakukan tanpa 

menerima upah sepeserpun, karena yang di inginkan para santri yang mengabdi 

adalah barakah, tetapi selama santri melakukan pengabdian tidak meninggalakan 

kewajiban mereka sebagai santri yakni menuntut ilmu dengan mengikuti kegiatan-

kegiatan dan mematuhi peraturan yang ada di pesantren itu semua telah telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 




